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Kata Pengantar

Publikasi Analisis Isu Terkini dengan judul
“Peluang Strategis Agrowisata di Kawasan
Ijen Geopark” ini menyajikan analisis komprehensif
mengenai keunggulan komparatif agrowisata di
Kawasan Ijen Geopark dengan memperhitungkan
kondisi perekonomian Kabupaten Bondowoso baik
terhadap sektor barang maupun jasa.

Agrowisata merupakan salah satu kategori
pendorong dalam peningkatan pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah, khususnya untuk wilayah
yang memiliki potensi agrowisata seperti Kabupaten
Bondowoso. Sejak 2023, Ijen Geopark yang terletak
di Kecamatan Ijen Kabupaten Bondowoso telah
diakui sebagai bagian dari UNESCO Global Geoparks
yang mencakup warisan geologi, biologi, dan budaya. Daya tarik alamnya yang unik
dimana terdapat fenomena langka b/ue fire dan danau kawah asam terbesar, mampu
menarik wisatawan domestik maupun non domestik . Kawasan Ijen Geopark
merupakan salah satu dari dua lokasi terpercaya di dunia yang secara rutin
menunjukkan fenomena blue fire selain Dallol (Ethiopia).

Melalui pendekatan berbasis data, publikasi ini bertujuan memberikan gambaran yang
utuh mengenai keunggulan komparatif agrowisata di kawasan Ijen Geopark dalam
perekonomian Kabupaten Bondowoso. Pentingnya publikasi ini juga terletak pada
kemampuannya untuk menyoroti isu-isu yang bersifat lintas sektor dan memengaruhi
keberlanjutan pembangunan daerah.

Harapan kami, publikasi ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang
berkepentingan, termasuk pemerintah daerah, akademisi, pelaku usaha, dan
masyarakat umum, sebagai rujukan dalam proses perumusan kebijakan yang lebih
adaptif dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Terima kasih
disampaikan kepada seluruh pihak yang telah memberikan kontribusi, masukan, dan
dukungan dalam penyusunan publikasi ini, demi perbaikan berkelanjutan di masa yang
akan datang.

Bondowoso, Desember 2025
Kepala Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bondowoso

Mudji Setijo
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1.1.  Perekonomian Kabupaten Bondowoso

Dalam membahas kondisi perekonomian tentunya diperlukan suatu alat ukur
yang dapat mencakup seluruh kegiatan ekonomi serta dapat dibandingkan dari waktu
ke waktu. Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menerbitkan buku petunjuk
penghitungan statistik neraca nasional yang dikenal sebagai Sistem Neraca Nasional
(SNN). SNN merupakan rekomendasi internasional sebagai cara untuk mengukur
aktivitas ekonomi yang sesuai dengan standar neraca baku yang didasarkan pada
prinsip-prinsip ekonomi, salah satu indikatornya adalah Produk Domestik Bruto (PDB).
Pada tingkat regional, seperti kabupaten, indikator ini disebut sebagai Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Kondisi perekonomian di Kabupaten Bondowoso
dapat digambarkan melalui PDRB Kabupaten Bondowoso, terutama pada pembagian
sektor lapangan usaha.

R,S,T,U

o, 72/o 1,64% K
0,
o, 04/: 2.71%

(o)
2,95% p
3,43%
28, 05% J
5,42%

9, 19%

G

25,21% LoEs
,21%

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
Gambar 1.1 Distribusi PDRB Kabupaten Bondowoso menurut Lapangan Usaha, 2024

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama tiga tahun terakhir, perekonomian
Kabupaten Bondowoso didominasi oleh sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan;
Industri pengolahan; Perdagangan Besar dan Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor; Konstruksi; dan Informasi dan Komunikasi. Distribusi ekonomi Kabupaten
Bondowoso masih sangat bergantung pada sektor pertanian dengan share sebesar
28,05 persen pada tahun 2024. Angka ini cenderung stabil dari tahun sebelumnya,

yaitu 28,34 persen pada tahun 2022 dan 27,88 persen pada tahun 2023. Di sisi lain,
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sektor yang menyumbang paling sedikit terhadap PDRB Kabupaten Bondowoso
selama tiga tahun belakang ini adalah sektor Pengadaan Listrik dan Gas; Pengadaan
Air Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; Jasa Perusahaan; Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum; dan Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Kelima
sektor tersebut memiliki persentase kurang dari 1 persen dari keseluruhan PDRB

menurut lapangan usaha di Kabupaten Bondowoso.

4,62 4,87
—
3% 3,54
2,06
-1,61
2022 2023 2024
| = E ==@==Kabupaten Bondowoso |

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain

Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Bondowoso, 2022-2024

Walaupun sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menjadi sektor yang
dengan share terbesar di Kabupaten Bondowoso, namun sektor tersebut sempat
mengalami perlambatan di tahun 2022 yaitu terkontraksi sebesar 1,61 persen, dapat
dilihat pada Gambar 1.2. Perlambatan di tahun tersebut dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi Kabupaten Bondowoso yang baru pulih dari pandemi COVID-19. Di sisi lain,
sektor Pengadaan Air Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang dari tahun ke
tahun terus menerus melambat. Hal tersebut ditandai dengan laju pertumbuhan yang
selalu bernilai negatif, yaitu -0,80 persen pada tahun 2022, -0,29 persen pada tahun
2023, dan -0.53 persen pada tahun 2024.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain

Gambar 1.3 Distribusi PDRB Kabupaten Bondowoso menurut sektor, 2024

Jika dilihat dari distribusi persentase melalui Gambar 1.3, sektor tersier yang
terdiri memiliki share terbesar yaitu 35,72 persen, disusul oleh sektor sekunder
sebesar 34,50 persen, dan menempati posisi terakhir adalah sektor primer sebesar
29,79 persen dimana sektor pertanian sebagai penyumbang terbesar. Sektor tersier
terdiri dari lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor memiliki share terbesar yaitu persen, diikuti berturut-turut oleh sektor
Informasi dan Komunikasi sebesar 5,42 persen; Jasa Pendidikan sebesar 3,43
persen; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib sebesar
2.95 persen; Jasa Keuangan dan Asuransi; Jasa Lainnya sebesar 1.64 persen; dapat
dilihat pada lampiran 4.

1.2. Pertanian di Kabupaten Bondowoso

Dalam penyusunan perekonomian di Kabupaten Bondowoso, kategori
lapangan usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan merupakan sektor dengan
penyumbang terbesar yang terdiri dari 5 subsektor, yaitu tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, kehutanan dan perikanan. Komoditas yang menjadi
penyumbang utama dalam struktur ekonomi lokal adalah subsektor tanaman pangan
dengan komoditas padi dan jagung serta palawija yang menjadikan kabupaten ini

dikenal sebagai salah satu lumbung padi di Jawa Timur.
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Tabel 1.1 Komoditas Unggulan bedasarkan Jumlah Produksi dan Wilayah
Kecamatan di Kabupaten Bondowoso, 2024

Subsektor

(1)

Komoditas

@)

Kecamatan

©)

Produksi

Luas Panen

(4)

©)

Tanaman Padi Tapen 40.715 ton 6.270 ha
Pangan Jagung Cermee 41.389 ton 7.368 ha
Ubi Kayu Wringin 20.440 ton 884 ha
Tanaman Cabai Rawit Grujugan 16.580 kuintal 183 ha
Sayuran dan Kentang lien 66.090 kuintal 695 ha
Buah Semusim | Kubis lien 135.021 kuintal 596 ha
Tanaman Jahe Cermee 117.535 kg 68.500 m?
Biofarmaka Kunyit Cermee 3.312.500 kg 1.250.000 m?
Temulawak Binakal 48.650 kg 17.000 m?
Tanaman Hias | Mawar \?\frmgﬁ: 68.612 tangkai 1.357 m?
Melati Binakal 123 tangkai 182 m?
Tanaman Mangga Cermee 115.373 Kkuintal 46.223 pohon
Sayuran dan Pisang Tamanan 53.350 kuintal 39.927 rumpun
Buah Tahunan | Durian Tlogosari 27.215 kuintal 18.023 pohon
Tebu Tapen 109.407,36 ton 1.427,55 ha
p . Sumber
erkebunan Kopi s 4.902,57 ton 9.975 ha
Wringin
Tembakau Grujugan 1.579,90 ton 1.096 ha
Sapi Potong Cermee 20.786 ekor -
Peternakan K;;nn:)mg Iéirr]nber 12.860 ekor -
Pedaging Wringin 977.500  ekor )
Perikanan Budidaya Tapen 137.570 kg -
Kehutanan Sengon - 55.344,23 m?® -
Bambu - 273.472,00 m3 -
Keterangan:

* Angka sementara

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bondowoso
Cabang Dinas Kehutanan Wilayah Jember
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bondowoso

Produksi padi di Kabupaten Bondowoso mencapai 464.766 ton pada tahun
2024 dari total luas panen sebesar 75.250 hektar. Selain padi, komoditas jagung dan
ubi kayu menjadi palawija yang unggul di Kabupaten Bondowoso dengan produksi
jagung sebanyak 166.048 ton dari luas panen sebesar 30.666 hektar dan produksi ubi
kayu sebanyak 80.334 ton dari luas panen sebesar 3.527 hektar pada tahun 2024.
Komoditas ubi kayu menjadi komoditas dengan produksi paling tinggi setelah tanaman
pangan padi dan jagung, karena Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu
daerah yang terkenal dengan makanan khas “Tape”. Meskipun secara agregat
produksi tanaman pangan di Kabupaten Bondowoso tinggi, Kecamatan ljen tidak

memiliki andil dalam menyumbang jumlah tersebut.
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Di sisi lain, subsektor hortikultura merespon keterbatasan lahan dan

diversifikasi kebutuhan melalui penanaman beragam sayur dan buah meski informasi
detailnya masih terbatas. Tanaman sayuran yang banyak diproduksi di Kabupaten
Bondowoso adalah cabai rawit, kentang dan kubis. Produksi cabai rawit merata di
seluruh kecamatan, sedangkan komoditas kentang dan kubis masih berpusat di
kecamatan tertentu saja. Total produksi cabai rawit di Kabupaten Bondowoso adalah
sebanyak 56.593 kuintal dari luas panen sebesar 945 hektar. Selanjutnya, produksi
kentang dan kubis berturut-turut adalah sebanyak 66.090 kuintal dari luas panen
sebesar 695 hektar dan 138.295 kuintal dari luas panen sebesar 617 hektar.
Walaupun tidak memproduksi tanaman pangan, produksi holtikultura tanaman
sayuran terutama komoditas kentang dan kubis berpusat di Kecamatan ljen.
Selain tanaman sayuran, Kabupaten Bondowoso juga memproduksi buah-buahan
tahunan, tanaman biofarmaka, dan tanaman hias. Buah yang paling banyak
diproduksi di Kabupaten Bondowoso adalah buah mangga yang mencapai 777.338
kuintal, buah pisang sebesar 457.672 kuintal, dan buah durian sebesar 109.214
kuintal. Sementara, tanaman biofarmaka paling banyak adalah kunyit, yaitu sebanyak
17.415.950 kg dari luas panen sebesar 6.618.000 m2 dan dan tanaman hias paling
banyak adalah bunga mawar dengan prouduksi paling banyak 142.579 tangkai dari
luas panen sebesar 3.002 m2 pada tahun 2024. Dalam ketiga kategori hortikultura
tersebut, Kecamatan ljen menjadi kecamatan yang paling sedikit menyumbang total
produksi.

Di samping itu, subsektor perkebunan meliputi tanaman seperti kopi, tebu, dan
tembakau memiliki posisi strategis sebagai sektor unggulan dengan daya saing yang
baik. Hal tersebut didorong oleh akses pasar dan dukungan kelembagaan meski laju
pertumbuhannya cenderung lambat akibat praktik budidaya yang masih tradisional.
Kabupaten Bondowoso memiliki julukan “Republik Kopi” karena produksi kopi
berkualitas dan menjadi komoditas yang paling diunggulkan. Hal ini juga menjadi daya
tarik untuk para wisatawan, baik nusantara maupun asing. Perkebunan kopi di
Kabupaten Bondowoso berpusat di Kecamatan Sumber Wringin, Kecamatan Maesan,
dan Kecamatan ljen. Produksi kopi di Kabupaten Bondowoso pada tahun 2024 adalah
sebanyak 8.439,23 ton dari lahan panen sebesar 18.885,38 hektar. Komoditas tebu
dan tembakau juga menjadi komoditas pendorong sektor perkebunan walaupun tidak
disorot seperti komoditas kopi yang menjadi daya tarik wisata. Produksi tebu di

Kabupaten Bondowoso pada tahun 2024 mencapai 470.091,35 ton dari luas panen
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sebesar 6.382,76 hektar, sedangkan produksi komoditas tembakau mencapai
10.737,39 ton dari luas panen sebesar 8.424 hektar. Kabupaten Bondowoso juga
memiliki komoditas kehutanan seperti sengon, jati, dan bambu yang pada tahun 2024
masing-masing diproduksi sebanyak 55.344,23 m3, 4.897,70 m3, dan 273.472,00
batang.

Kondisi pertanian di Kabupaten Bondowoso mencerminkan potensi signifikan
yang ditandai oleh keberlanjutan program pertanian organik dan inovasi layanan
kepada petani. Namun, kondisi tersebut juga berhadapan dengan tantangan struktural
seperti ketergantungan penggunaan pupuk kimia, fluktuasi iklim yang menggerus
kualitas hasil tanaman andalan seperti tembakau, serta keterbatasan akses terhadap
teknologi dan layanan pertanian yang selama ini masih belum merata. Sebagai
respons terhadap kebutuhan yang kompleks tersebut, Pemerintah Kabupaten
Bondowoso meluncurkan Klinik Pertanian sebagai pusat solusi inovatif untuk
penyuluhan, analisis kesuburan tanah, pengendalian hama, serta peningkatan
kapasitas kelompok tani. Meskipun demikian, ketahanan sektor pertanian masih
mengandalkan sinergi antara penyuluhan, mekanisasi, dan pengelolaan data petani—
menunjukkan bahwa integrasi antara teknologi, kelembagaan, dan praktik
berkelanjutan menjadi kunci dalam memperkuat pertanian Bondowoso ke depan.
Selain berbagai macam tanaman, Kabupaten Bondowoso juga disusun oleh subsektor
peternakan dan perikanan. Hewan ternak yang menjadi unggulan di Kabupaten
Bondowoso adalah sapi potong dengan populasi sebesar 145.577 ekor, kambing
sebanyak 63.668 ekor, dan 3.280.714 ekor pada tahun 2024. Sedangkan, produksi
ikan melalui budidaya pada tahun 2024 adalah sebesar 971.015 kg.

13. Pariwisata di Kabupaten Bondowoso

Kabupaten Bondowoso dikenal dengan pariwisata ljen Geopark. Kawasan ljen
Geopark secara administratif berada di wilayah Kabupaten Bondowoso dan
Kabupaten Banyuwangi. ljen Geopark telah ditetapkan sebagai UNESCO Global
Geopark (UGG) sejak tahun 2023. Sesuai namanya, ljen Geopark berada di
Kecamatan ljen yang dulunya sempat disebut sebagai Kecamatan Sempol.
Pergantian nama tersebut didasarkan oleh tujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan pariwisata Kabupaten Bondowoso. Nama ljen diambil dari objek wisata
utama di Kabupaten Bondowoso, yaitu Kawah ljen. Hal ini disebutkan dan ditetapkan

melalui Peraturan Daerah Kabupaten Bondowoso Nomor 8 Tahun 2016.

Analisis Isu Terkini - Peluang Strategis Agrowisata di Kawasan ljen Geopark 9



Wisatawan Asing
33,52%

Wisatawan
Nusantara
66,48%

Sumber: Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Bondowoso
Gambar 1.4 Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Bondowoso, 2024

Pariwisata Kabupaten Bondowoso tidak hanya menargetkan wisatawan
nusantara, tetapi juga wisatawan asing. Hal tersebut tergambar dalam Lampiran 1.7
dimana dari total 136.971, sejumlah 33,52 persen atau 45.916 orang merupakan
wisatawan asing. Data ini diambil berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan pada
hotel-hotel yang berada di Kabupaten Bondowoso. Wisatawan asing cenderung

memilih hotel di dekat kawasan Kawah ljen atau di sekitar pusat kota Bondowoso.

Februari September
37,95 38,02 November
Juni 33,23
Mei 47,54 .
41’41 Juli Oktober
37,81 Agustus 36,52 Desember
30,47 30,3

April
Januari Maret 33 16
27,45 28,11

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain

Gambar 1.5 Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar di Kabupaten Bondowoso,
2024

Pariwisata tidak hanya tentang destinasi yang akan dituju, tetapi juga bisa
terkait dengan lapangan usaha lain seperti akomodasi, transportasi, informasi dan
komunikasi, dan lain-lain. Gambaran wisatawan dapat dilihat melalui data akomodasi
seperti Tingkat Penghunian Kamar (TPK). TPK merupakan perbandingan antara
jumlah kamar hotel yang terisi dengan jumlah kamar hotel yang tersedia. Tren TPK di

Kabupaten Bondowoso cenderung meningkat menuju pertengahan tahun dan mulai
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GAMBARAN UN
HORTIKULTURA

KABUPATEN BONDOWOSO, 2024

CABE RAWIT
KEC GRUJUGAN 16.580
DARI TOTAL 56.593

KENTANG
KEC 1JEN 66.090
DARI TOTAL 66.090

KUBIS
KEC IJEN 135.021
DARI TOTAL 138.295

KOMODITAS TANAMAN TAHUNAN UNGGULAN (KUINTAL), 2024

MANGGA
KEC CERMEE 115.373
DARI TOTAL 777.338

PISANG
KEC TAMANAN 53.350
DARI TOTAL 457.672

DURIAN
KEC TLOGOSARI 27.215
DARI TOTAL 109.214

SEBARAN HORTIKULTURA UNGGULAN DI KABUPATEN BONDOWOSO, 2024
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2 Keunggulan
Komparatif

Agrowisata
Kabupaten
Bondowoso

2.1 Metode Penghitungan LQ
2.2 Keunggulan Komparatif Agrowisata Kabupaten Bondowoso
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2.1 Metode Penghitungan LQ

Dalam kajian potensi ekonomi wilayah, dikenal pendekatan sektor unggulan
sebagai salah satu instrumen analisis. Sektor unggulan dipahami sebagai sektor yang
memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah serta memiliki
prospek perkembangan yang berkelanjutan. Identifikasi sektor tersebut dapat
dilakukan melalui sejumlah indikator, antara lain laju pertumbuhan, kapasitas
penyerapan tenaga kerja, besaran nilai tambah yang dihasilkan, serta keterkaitan
antarsektor yang kuat (Sambodo dalam Usya, 2006:23). Dalam kerangka analisis
basis ekonomi, sektor dibedakan menjadi sektor basis dan sektor non-basis. Sektor
basis berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui produksi
barang dan jasa yang dipasarkan ke luar wilayah, sedangkan sektor non-basis lebih
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan domestik (Saharuddin, 2005:41). Salah satu
metode yang umum digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis adalah Location
Quotient (LQ), yaitu suatu ukuran yang membandingkan tingkat spesialisasi sektor di
suatu wilayah dengan wilayah acuan (Isserman, 1977 dalam Hendayana, 2003:12).

Location Quotient (LQ) merupakan metode untuk menentukan tingkat
pengkhususan sektor ekonomi di suatu wilayah yang menggunakan sektor basis.
Location quotient mengukur derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui pendekatan
perbandingan. Location quotient menghitung perbandingan antara peran suatu sektor
ekonomi di suatu wilayah terhadap peran suatu sektor ekonomi yang sama di suatu
wilayah administratif yang lebih besar (R. Jumiyanti, 2018). Analisis location quotient
memiliki empat asumsi pembatas yang digunakan, yaitu:

a. Pola konsumsi antar wilayah sama

b. Produktivitas pekerja antar wilayah sama

c. Wilayah pembanding atau wilayah yang memiliki tingkat administratif lebih

tinggi tidak melakukan perdagangan dengan wilayah lain

d. Output industri di setiap wilayah sama atau homogen.

Persamaan rumus yang digunakan untuk perhitungan Location Quotient
(LQ) adalah sebagai berikut:

(PDRBsektor i daerah)
PDRBtotal daerah

(PDRBsektor i provinsi)
PDRBtotal provinsi

LQ =
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Keterangan:

vi = PDRB ADHK sektor i regional
vt = Total PDRB ADHK regional
Vi = PDRB ADHK sektor i provinsi
Vt = Total PDRB ADHK provinsi

Berikut interpretasi atas hasil perhitungan menggunakan rumus di atas:

a. LQ > 1, artinya sektor i tersebut menjadi sumber pertumbuhan atau menjadi
basis. Produk dari sektor tersebut dapat mencukupi kebutuhan di wilayah
sendiri dan dapat diekspor ke luar wilayah.

b. LQ =1, artinya sektor i tersebut tergolong dalam sektor non basis. Sektor ini
tidak mampu untuk mengekspor produknya ke wilayah lain dan hanya cukup
untuk mencukupi permintaan di wilayah sendiri saja

c. LQ < 1, artinya sektor i tersebut tergolong sebagai sektor non basis. Sektor
ini tidak mampu untuk mencukupi permintaan atau kebutuhan wilayah sendiri

sehingga membutuhkan pasokan dari wilayah lain melalui impor

Sektor yang memiliki nilai LQ > 1 dapat dikategorikan sebagai sektor unggulan
karena dianggap memiliki keunggulan komparatif pada sektor terkait. Sektor ini
memiliki peranan yang lebih banyak di tingkat daerah dibandingkan di tingkat nasional.
Setiap metode memiliki kelebihan dan keterbatasan masing masing. Kelebihan
metode Location Quotient adalah relatif sederhana dan mudah serta tidak
memerlukan aplikasi pengolah data yang kompleks. Sedangkan keterbatasan metode
LQ antara lain akurasi data yang dapat menimbulkan bias, ketidakjelasan dalam
menentukan deliniasi wilayah kajian. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut,
sebaiknya data yang diperoleh dikaji terlebih dahulu untuk mendapatkan gambaran

tingkat konsistensi data yang baik dan akurat.

2.2 Keunggulan Komparatif Agrowisata Kabupaten Bondowoso

Pada subbab ini dilakukan analisis sektor basis dan non basis dengan
menggunakan metode Logation Quotients (LQ). Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran kuantitatif mengenai keunggulan relatif suatu sektor ekonomi

di tingkat kabupaten dibandingkan dengan tingkat provinsi sebagai wilayah acuannya.
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Data yang digunakan dalam penghitungan adalah data Produk Domestik Regional

Bruto Atas Dasar Harga Konstan (PDRB ADHK) berdasarkan Lapangan Usaha

dengan cakupan wilayah Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Bondowoso pada
periode tahun 2022 hingga 2024.

Tabel 2.1 Hasil Penghitungan LQ PDRB ADHK di Kabupaten Bondowoso,
2022-2024

Produk Domestik Regional Bruto

(PDRB)

Lapangan Usaha / Industri

2022

2023

2024

Rata2

Keterangan

Produk Domestik Regional Bruto

A Pertanian, Kehutanan, 2 64 264 273 267| Basis
dan Perikanan
B Pertambangan dan 0,46 0,47 0,48 0,47 | Non Basis
Penggalian
C Industri Pengolahan 0,81 0,82 0,81 0,82 | Non Basis
D g‘zggadaa” Listrik dan 0,18 0,15 0,15 0,16 | Non Basis
Pengadaan Air
E Pengelolaan Sampah, 0,81 0,79 0,77 0,79 | Non Basis
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 0,89 0,90 0,89 0,89 | Non Basis
Perdagangan Besar dan
G Eceran;Reparasi Mobil 0,85 0,86 0,87 0,86 | Non Basis
dan Sepeda Motor
H Transportasi dan 0,30 0,29 0,28 0,29 | Non Basis
Pergudangan
| Penyediaan Akomoggsl 0,12 0,12 0,12 0,12 | Non Basis
dan Makan Minum
J Informasi dan Komunikasi 1,10 1,11 1,11 1,11 Basis
Jasa Keuangan dan .
K Asuransi 1,14 1,16 1,14 1,15 Basis
L Real Estat 0,71 0,71 0,70 0,71 | Non Basis
M,N Jasa Perusahaan 0,46 0,46 0,45 0,46 | Non Basis
Administrasi
0 Pemerintahan, . 1,51 1,49 1,49 150 | Basis
Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 1,41 1,43 1,46 1,43 Basis
Jasa Kesehatan dan .
Q Kegiatan Sosial 1,15 1,16 1,15 1,15 Basis
R,S,T,U | Jasa Lainnya 1,25 1,26 1,24 1,25 Basis
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Berdasarkan Tabel 2.1, jika dilihat dari PDRB ADHK menurut lapangan usaha
di Kabupaten Bondowoso, sektor basis yang terbentuk dari hasil penghitungan
metode LQ antara lain sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Informasi dan
Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi; Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial;
dan Jasa Lainnya. Ketujuh sektor tersebut memiliki nilai LQ lebih dari 1 yang artinya
sektor tersebut dapat mencukupi kebutuhan di wilayah sendiri dan dapat diekspor ke
luar wilayah.

Nilai LQ = 2,0 pada kategori pertanian artinya sektor pertanian di Bondowoso
lebih unggul dibanding rata-rata Jawa Timur, sehingga termasuk sektor basis.
Dengan kata lain, pertanian menjadi sektor yang dapat mendorong ekspor ke luar
daerah dan berpotensi besar sebagai penggerak ekonomi lokal. Hal tersebut
dikarenakan Kabupaten Bondowoso merupakan daerah yang didominasi oleh sektor
pertanian, selain itu jasa lainnya berupa jasa pariwisata mampu mendatangkan

wisatawan asing dan domestik setiap tahunnya di kawasan ljen Geopark.
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3.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis sektor basis dan non basis terhadap PDRB ADHK tahun
2022-2024 dengan menggunakan metode Logation Quotients (LQ), diperoleh bahwa
Kabupaten Bondowoso memiliki tujuh sektor basis diantaranya sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan; Informasi dan Komunikasi; Jasa Keuangan dan Asuransi;
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; Jasa Pendidikan;
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial; dan Jasa Lainnya; artinya ketujuh sektor
tersebut dapat mencukupi kebutuhan di wilayah sendiri dan dapat diekspor ke luar
wilayah. Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan merupakan sektor basis yang

paling unggul.

3.2 Saran

Sektor Pertanian yang merupakan sektor yang mendominasi di Kabupaten
Bondowoso dapat terus ditingkatkan dalam menunjang perekonomian. Salah satunya
dengan pemanfaatan potensi pariwisata yang semakin berkembang di kawasan ljen
Geopark, dimana kawasan tersebut sudah ditetapkan sebagai UNESCO Global
Geopark (UGG) sejak tahun 2023. Potensi ljen Geopark diharapkan mampu menarik
perhatian wisatawan domestik dan internasional sehingga memberikan peluang baru
dalam pemasaran produk pertanian kepada pengunjung yang datang. Dengan
meningkatnya jumlah wisatawan dan berkembangnya kegiatan seperti agrowisata,
para petani tidak hanya dapat menjual hasil panen, tetapi juga memperkenalkan
budaya pertanian lokal secara langsung, membuka peluang usaha baru serta
meningkatkan kesejahteraan komunitas pertanian setempat. Oleh karena itu,
integrasi antara sektor pertanian dan pariwisata penting dilakukan karena akan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan memberdayakan
masyarakat lokal secara lebih luas di kawasan ljen Geopark. Selain itu lapangan

usaha yang lain diharapkan juga akan mengalami peningkatan.
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Lampiran 1 Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga Berlaku menurut

Lapangan Usaha di

2022-2024

Lapangan Usaha

(1)

@)

Kabupaten Bondowoso (Miliar

2022 2023*

(©)

Rupiah),

2024**

(4)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 6.489,78 6.906,68 7.445,84
B Pertambangan dan Penggalian 425,65 453,48 462,88
C Industri Pengolahan 5.788,78 6.300,31 6.691,30
D Pengadaan Listrik dan Gas 9,74 10,59 11,24
E Pengadaan Air Pengelolaan Sampah, 16,12 16,37 16,35
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 2.091,20 2.282,93 2.439,95
Perdagangan Besar dan 3.520,24 3.880,21 4 188,10
Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor
H Transportasi dan Pergudangan 189,64 224,70 238,92
| Penyediaan Akomodasi dan Makan 155,04 175,92 190,51
Minum
J Informasi dan Komunikasi 1.236,89 1.339,17 1.437,82
K Jasa Keuangan dan Asuransi 641,28 693,49 718,94
L Real Estat 259,97 269,44 278,47
M,N Jasa Perusahaan 81,73 89,40 97,12
O Administrasi Pemerintahan, 702,78 709,43 782,30
Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 764,93 834,10 910,09
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 175,56 187,16 198,24
R,S,T,U | Jasa Lainnya 352,51 399,97 435,00

24.773,36

26.543,06

Kabupaten Bondowoso 22.901,86

Keterangan:
* Angka sementara
** Angka sangat sementara

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
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Lampiran 2 Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga Konstan 2010
menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Bondowoso (Miliar Rupiah),

2022-2024

Lapangan Usaha

(1)

2022

o |

2023*

(©)

2024**

(4)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.756,87 3.834,43 3.970,09
B Pertambangan dan Penggalian 272,71 278,22 283,92
C Industri Pengolahan 3.567,46 3.746,55 3.914,48
D Pengadaan Listrik dan Gas 7,41 7,93 8,42
E Pengadaan Air Pengelolaan Sampah, 11,97 11,93 11,87
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 1.182,05 1.252,99 1.328,76
Perdagangan Besar dan 2.330,19 2.479,69 2.623,62
Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor
H Transportasi dan Pergudangan 129,60 142,24 149,94
| Penyediaan Akomodasi dan Makan 94,07 103,86 110,13
Minum
J Informasi dan Komunikasi 1.073,90 1.152,35 1.229,39
K Jasa Keuangan dan Asuransi 403,80 422,72 434,44
L Real Estat 185,14 188,44 191,28
M,N Jasa Perusahaan 49,86 53,24 56,71
O Administrasi Pemerintahan, 433,39 427,86 460,17
Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 539,84 572,03 608,62
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 123,44 128,80 135,74
R,S,T,U | Jasa Lainnya 248,51 272,34 291,68

15.075,62

15.809,26

Kabupaten Bondowoso 14.410,20

Keterangan:

* Angka sementara

** Angka sangat sementara
Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
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Lampiran 3 Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga
Konstan 2010 menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Bondowoso
(persen), 2022-2024

Lapangan Usaha

2022 2023* 2024**

(1) (©) 4)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -1,61 2,06 3,54
B Pertambangan dan Penggalian 5,91 2,02 2,05
C Industri Pengolahan 6,23 5,02 448
D Pengadaan Listrik dan Gas 6,72 7.1 6,19
Pengadaan Air Pengelolaan Sampah,
E -0,8 -0,29 -0,53
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 6,7 6 6,05
Perdagangan Besar dan
G Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda 6,76 6,42 5,8
Motor
H Transportasi dan Pergudangan 14,09 9,76 5,41
| Penyediaan Akomodasi dan Makan 11.99 10,41 6.04
Minum
J Informasi dan Komunikasi 3,09 7,31 6,69
K Jasa Keuangan dan Asuransi 1,13 4,69 2,77
L Real Estat 5,25 1,78 1,51
M,N Jasa Perusahaan 4,72 6,77 6,52
Administrasi Pemerintahan, -1,53 -1,28 7,55
© Pertahanan, dan Jaminan Sosial Waijib
P Jasa Pendidikan 1,93 5,96 6,4
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,36 4,34 5,39
R,S,T,U | Jasa Lainnya 10,75 9,59 7.1
Kabupaten Bondowoso 3,51 4,62 4,87

Keterangan:
* Angka sementara
** Angka sangat sementara

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
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Lampiran 4 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto atas Dasar Harga
Berlaku menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Bondowoso (persen),

2022-2024

Lapangan Usaha

(1)

@)

(©)

2022 2023* 2024*

(4)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 28,34 27,88 28,05
B Pertambangan dan Penggalian 1,86 1,83 1,74
C Industri Pengolahan 25,28 2543 25,21
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,04 0,04 0,04
E Pengadaan Air Pengelolaan Sampah, 0,07 0,07 0,06
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 9,13 9,22 9,19
Perdagangan Besar dan 15,37 15,66 15,78
G Eceran;Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor
H Transportasi dan Pergudangan 0,83 0,91 0,9
| Penyediaan Akomodasi dan Makan 0,68 0,71 0,72
Minum
J Informasi dan Komunikasi 54 5,41 5,42
K Jasa Keuangan dan Asuransi 2,8 2,8 2,71
L Real Estat 1,14 1,09 1,05
M,N Jasa Perusahaan 0,36 0,36 0,37
Administrasi Pemerintahan, 3,07 2,86 2,95
© Pertahanan, dan Jaminan Sosial Waijib
P Jasa Pendidikan 3,34 3,37 3,43
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,77 0,76 0,75
R,S,T,U | Jasa Lainnya 1,54 1,61 1,64
Kabupaten Bondowoso 100 100 100
Keterangan:
* Angka sementara
** Angka sangat sementara
Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
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Lampiran 5 Produksi Komoditas Unggulan Pertanian menurut Subsektor dan
Kecamatan di Kabupaten Bondowoso, 2024

Tanaman Pangan (ton) Tanaman Sayuran (kuintal)*
Kecamatan T —
Padi Jagung Ubi Kayu gabe_n Kentang Kubis
awit
M @ ®3) (5) (6)

Maesan 15.558 8.409 1.108 6.556 - 625
Grujugan 21.452 2.211 3.459 16.580 - -
Tamanan 26.097 1.835 3.115 2.327 - 109
Jambesari 19.792 1.731 1.611 2.459 - -
Darus Sholah

Pujer 39.051 5.390 2.566 1.337 - -
Tlogosari 38.845 3.401 2.020 1.228 - -
Sukosari 14.313 4.563 1.866 1.782 - -
Sumber 20.794 6.055 1.238 2.630 - 2.540
Wringin

Tapen 40.715 7.879 1.655 2.291 - -
Wonosari 25.229 1.930 69 2.514 - -
Tenggarang 27.299 1.744 115 1.389 - -
Bondowoso 16.156 561 237 564 - -
Curahdami 14.191 3.120 890 2.007 - -
Binakal 11.842 2.610 1.714 963 - -
Pakem 13.208 4.804 1.402 138 - -
Wringin 13.281 8.849 20.440 440 - -
Tegalampel 13.700 3.799 1.903 1.098 - -
Taman 8.619 14.283 2.958 2.323 - -
Krocok

Klabang 23.498 13.023 4912 1.978 - -
lien - - - 90 66.090 135.021
Botolinggo 18.775 14.145 7.517 1.880 - -
Prajekan 18.885 14.317 7.312 2.614 - -
Cermee 23.466 41.389 12.227 1.405 - -

Kabupaten

e 464.766 166.048 80.334 56.593 66.090 138.295
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Lanjutan lampiran 5

Biofarmaka (kg)* Tanaman Hias (Tangkai)*
Kecamatan
H Kunyit Temulawak ‘ Mawar Melati
(1) ‘ ) (10) (11) )

Maesan 19.826 686.350 13.140 986 10
Grujugan 10.110 580.250 11.800 12.100 10
Tamanan 13.013 939.100 8.860 3.420 22
Jambesari 4.778 799.500 4.305 3.389 10
Darus Sholah
Pujer 25.375 683.500 11.760 3.614 11
Tlogosari 19.980 826.800 8.750 5.983 19
Sukosari 13.280 559.150 9.600 2.850 11
Sumber Wringin 97.050 715.500 11.660 68.612 43
Tapen 4.651 696.200 14.440 1.626 11
Wonosari 2.580 10.600 1.570 21
Tenggarang 5.250 111.050 12.400 1.501 25
Bondowoso 7.000 590.800 8.850 9.095 85
Curahdami 12.014 567.850 11.750 1.105
Binakal 18.500 717.500 48.650 8.566 123
Pakem 15.120 761.550 11.995 2.344 -
Wringin 15.120 668.700 25.540 548 -
Tegalampel 11.500 332.100 19.375 4.460 33
Taman Krocok 11.990 432.450 5.900 1.931 13
Klabang 53.850 1.214.200 8.900 1.702 10
lien 2.475 6.650 - - -
Botolinggo 84.705 1.162.200 11.000 4.448 37
Prajekan 60.300 1.041.450 14.460 1.171 16
Cermee 117.535 3.312.500 14.610 1.558 24

Kabupaten

Bondowoso 626.002 17.415.950 287.745 142.579
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Lanjutan lampiran 5

Buah-buahan (kuintal)* Perkebunan (ton)*

Kecamatan ]
Mangga Pisang Durian Tebu Kopi Tembakau
M (18)
Maesan 23.016 13.495 13.649 | 17.331,94 846,43 1.409,48
Grujugan 45.420 27.282 1.965 9.725,14 174,91 1.579,90
Tamanan 14.636 53.350 2.547 | 23.570,42 9,89 823,68
Jambesari 12.535 10.823 369 | 13.770,51 - 7614
Darus
Sholah
Pujer 4.643 14.655 5.635 | 32.234,01 2,25 61,5
Tlogosari 9.988 23.470 27.215 | 31.669,00 4521 416,5
Sukosari 11.467 6.843 6.815 | 42.814,05 155 72,6
Sumber 18.600 7.756 18.273 | 32.617,64 | 4.902,57 31
Wringin
Tapen 36.721 28.180 56 | 109.407,36 - 175,48
Wonosari 35.908 15.324 192 | 50.754,73 - 487,2
Tenggarang 29.055 3.522 222 1.369,27 - 1.121,20
Bondowoso 21.659 4973 505 290,87 - 433,02
Curahdami 46.697 20.508 1.184 4.809,41 114,12 377,58
Binakal 4.495 30.047 2.609 - 26,38 76
Pakem 23.772 41.324 11.282 - 172,37 805,6
Wringin 27.826 11.669 15.423 2.203,64 - 815
Tegalampel 36.600 19.427 160 8.186,17 6,58 645
Taman 57.785 1.829 295 | 32.091,12 60,75 373
Krocok
Klabang 64.436 46.328 725 5.051,73 170,44 6,15
lien - 1.135 - - 853,4 -
Botolinggo 42.220 32.429 711 11.997,61 372,34 89,6
Prajekan 94.486 16.865 - 7.483,32 - 122,34
Cermee 115.373 26.438 22 | 32.686,42 119,71 54,16

Kabupaten

B 777338 457.672 109.214 470.091,35 8.439,23 10.737,39
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Lanjutan lampiran 5

Budidaya lkan

Populasi ternak (ekor)* (kg)
Kecamatan
Sapi Potong Kambing Ayam Pedaging
(1 ) ‘ (20) (21)

Maesan 7.621 3.543 5.400 66.755
Grujugan 6.667 1.756 1.405 29.778
Tamanan 5.899 1.974 788.000 32.113
Jambesari 4.339 2.968 36.110 23.600
Darus

Sholah

Pujer 4.566 1.845 610 59.225
Tlogosari 5.131 4.085 8 13.945
Sukosari 3.395 1.772 31.755 3.964
Sumber 5.548 10.094 977.500 3.775
Wringin

Tapen 7.483 2.091 55.180 137.570
Wonosari 4.433 1.656 899.000 104.460
Tenggarang 1.960 1.566 316 69.238
Bondowoso 1.727 426 12.500 104.670
Curahdami 6.735 1.004 23.408 29.155
Binakal 4.218 629 - 56.610
Pakem 6.708 864 110 57.920
Wringin 13.425 560 7 4.150
Tegalampel 4.687 779 120.000 42.300
Taman 5.930 635 302.724 9.321
Krocok

Klabang 5.008 2.057 100 95.940
lien 1.166 12.860 - 534
Botolinggo 12.011 3.218 - 8.182
Prajekan 6.134 998 26.000 13.630
Cermee 20.786 6.288 581 4.180

Kabupaten

Bondowoso 145.577 3.280.714 971.015

Keterangan:

* Angka sementara

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bondowoso
Cabang Dinas Kehutanan Wilayah Jember
Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bondowoso
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Lampiran 6 Realisasi Produksi Hasil Hutan menurut Jenis Produksi
di Kabupaten Bondowoso, 2024

Jenis Produksi Hasil Hutan Satuan Produksi
(1) 2 ®3)
Jati m3 4.897,70
Sengon m?3 55.344,23
Gmelina m3 4.121,30
Mindi m3 10,50
Mahoni m3 157,50
Lain-lain m3 4.208,92
Bambu batang 273.472,00
Keterangan:

Sumber: Cabang Dinas Kehutanan Wilayah Jember

28 Analisis Isu Terkini: Peluang Strategis Agrowisata di Kawasan lien Geopark




Lampiran 7 Luas Panen Komoditas Unggulan Pertanian menurut Subsektor dan
Kecamatan di Kabupaten Bondowoso, 2024

Tanaman Pangan (ha) Tanaman Sayuran (ha)*
Kecamatan | Cabai _
Padi Jagung Ubi Kayu Rawit Kentang Kubis
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Maesan 2.468 1.557 71 114 - 2
Grujugan 3.414 407 151 183 - -
Tamanan 4.145 330 136 28 - 1
Jambesari 3.171 322 99 36 - -
Darus Sholah

Pujer 6.098 966 112 20 - -
Tlogosari 6.069 616 88 23 - -
Sukosari 2.378 836 81 28 - -
Sumber 3.497 1.092 76 61 - 18
Wringin

Tapen 6.270 1.414 72 64 - -
Wonosari 3.914 348 3 53 - -
Tenggarang 4.211 315 5 24 - -
Bondowoso 2.577 100 6 7 - -
Curahdami 2.627 619 44 45 - -
Binakal 2.161 517 75 19 - -
Pakem 2.409 1.031 57 2 - -
Wringin 2.447 1.915 884 8 - -
Tegalampel 2.265 689 83 22 - -
Taman 1.455 2.646 129 33 - -
Krocok

Klabang 3.824 2.386 232 55 - -
lien - - - 1 695 596
Botolinggo 3.097 2.594 324 55 - -
Prajekan 3.057 2.598 275 46 - -
Cermee 3.696 7.368 524 18 - -

Kabupaten

Bondowoso
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Lanjutan lampiran 7

Biofarmaka (m?)* Tanaman Hias (m?)*
Kecamatan

Kunyit Temulawak Mawar Melati

(1)

11.350 259.000 4.500 23
Grujugan 5.800 219.000 4.000 350 24
Tamanan 7.450 361.000 3.000 70 33
Jambesari 6.950 307.500 1.500 50 17
Darus
Sholah
Pujer 14.500 258.000 4.000 70 17
Tlogosari 11.500 312.000 3.000 102 29
Sukosari 7.600 211.000 3.000 60 17
Sumber 55.000 265.000 4.000 1.357 45
Wringin
Tapen 2.700 210.000 5.000 29 21
Wonosari 1.500 4.000 - 25 23
Tenggarang 3.000 42.000 4.000 29 34
Bondowoso 4.000 223.000 3.000 203 112
Curahdami 7.100 227.000 4.000 27
Binakal 11.000 287.000 17.000 214 182
Pakem 9.000 311.000 4.000 74 -
Wringin 9.000 279.000 9.000 14 -
Tegalampel 7.000 123.000 12.500 83 53
Taman 7.000 160.000 2.000 51 20
Krocok
Klabang 32.000 467.000 3.000 30 19
lien 1.500 2.500 - - -
Botolinggo 49.500 447.000 4.000 82 58
Prajekan 35.000 393.000 5.000 31 24
Cermee 68.500 1.250.000 5.000 28 53

Kabupaten

367.950 6.618.000 104.500
Bondowoso
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Lanjutan lampiran 7

Buah-buahan Perkebunan (ha)*

Kecamatan i i
Mangga | Pisang Durian Kopi Tembakau

(pohon) | (rumpun) (pohon)

K) ‘ (14) H (15) ) (18)

Maesan 10.776 9.124 8.921 237,1 | 1.894,00 1.191
Grujugan 25.559 18.911 1.293 114,9 486,8 1.096
Tamanan 5.100 39.927 1.687 321,3 22,5 528
Jambesari 4.225 9.612 | 246.000 201 - 474
Darus

Sholah

Pujer 1.354 9.231 3.732 366,25 5 41
Tlogosari 2.876 15.934 18.023 452,67 969,2 238
Sukosari 3.132 4.788 4.543 643,53 310 66
Sumber 4.125 5.543 12.022 368,81 | 9.975,00 31
Wringin

Tapen 15.543 18.751 39.000 1427,55 - 107
Wonosari 13.895 10.324 136.000 684,4 - 336
Tenggarang 9.053 2.779 160.000 26,53 - 662
Bondowoso 9.367 4.237 | 366.000 3,97 - 305
Curahdami 15.997 14.558 | 800.000 89,59 249 406
Binakal 1.217 22.903 1.877 - 98 76
Pakem 7.890 30.986 7.521 - 720,88 1.007
Wringin 15.321 8.666 10.421 43,84 - 815
Tegalampel 14.097 12.821 108.000 120,44 15 427
Taman 21.119 1.100 | 202.000 398,4 135 373
Krocok

Klabang 24.943 28.228 | 493.000 75,7 444 5
lien - | 709.000 - -| 1.820,00 -
Botolinggo 19.875 21.924 50.000 146,67 | 1.408,00 70
Prajekan 25.564 11.335 - 157,78 - 135
Cermee 46.223 17.351 8.000 502,33 333 35

Kabupaten

297.251 319.742 72.648 6.382,76 | 18.885,38
Bondowoso

Keterangan:

* Angka sementara

... Data tidak tersedia

Sumber: Badan Pusat Statistik, berbagai sensus, survei, dan sumber lain
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Bondowoso
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Lampiran 8 Hotel menurut Jumlah Kamar, Tempat Tidur dan Tarif Kamar di
Kabupaten Bondowoso, 2024

Tarif Kamar Min

Nama Hotel Jumlah Kamar Tempat Tidur (Rp)
(1 2 € “4)

72
Arabica Homestay 32 64 200.000
Hotel Palm 62 108 352.000
Kinanti Hotel 19 24 80.000
Hotel Anugrah 27 49 110.000
Hotel Baru 39 39 80.000
Hotel Slamet 58 98 85.000
Hotel ljen View 65 130 297.000
Grand Hotel 25 27 75.000
Wisata Asri 28 34 50.000
Hotel RIS 13 13 60.000
Hotel Melati 15 20 50.000
Hotel Wisata ljen 21 24 50.000
Panorama Hotel 23 34 130.000
Hotel Grand Padis 72 103 570.000
Dreamland Hotel 47 79 375.000
Baratha Hotel 25 40 325.000
Billy Dimmy Homestay 13 20 200.000
Riverside Homestay 43 53 450.000

Sumber: Survei Perusahaan/Usaha Jasa Akomodasi, BPS Kabupaten Bondowoso
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Lampiran 9 Jumlah Kunjungan Wisatawan pada Hotel di Kabupaten Bondowoso,
2024

Kunjungan

Kunjungan

Nama Hotel

(1

Wisatawan
Nusantara

)

Wisatawan Asing

(4)

Jumlah Total

Catimore Homestay 1.329 1.027 2.356
Arabica Homestay 717 194 911
Hotel Palm 8.888 10.178 19.066
Kinanti Hotel 1.076 - 1.076
Hotel Anugerah 7.261 2 7.263
Hotel Baru 7.183 33 7.216
Hotel Slamet 17.980 - 17.980
Hotel ijen View 14.744 19.747 34.491
Hotel Grand 645 - 645
Hotel Wisata Asri 1.650 - 1.650
Hotel RIS 286 - 286
Hotel Melati 3.771 - 3.771
Hotel Wisata ljen 1.915 - 1.915
Panorama Hotel 256 - 256
Hotel Grand Padis 13.619 6.795 20.414
Dreamland Hotel 1.397 1.081 2478
Baratha Hotel 4178 1.585 5.763
Riverside Homestay 4.160 5.274 9.434
Kabupaten Bondowoso 91.055 45.916 136.971

Sumber: Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten

Bondowoso
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Lampiran 10 Perkembangan Tingkat Penghunian Kamar (TPK)
Kabupaten Bondowoso, 2024

TPK (persen)
@)
Januari 27,45
Februari 37,95
Maret 28,11
April 33,16
Mei 41,41
Juni 47,54
Juli 37,81
Agustus 30,47
September 38,02
Oktober 36,52
November 33,23
Desember 30,30

Sumber: Badan Pusat Statistik
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